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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Skema Kerja Penyiapan Ekstrak kental etanol Temu Putih 

(Curcuma zeodaria) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

- Ditimbang setiap tikus yang 

akan diinduksikan DMBA 

- Diinduksikan DMBA 0.4% 

menggunakan kanula secara 

per oral 

- Sebanyak 200 gram simplisia 

- Dimaserasi dengan 2 Liter 

etanol 70% selama 3 x 24 jam 

- Diaduk sesekali menggunakan 

batang pengaduk 

- Disaring menggunakan ketas 

saring 

- Dilakukan penghilangan larutan 

penyari dengan penguapan 

 

Ekstrak kental etanol temu putih 

 

Rimpang Temu Putih (Curcuma 

zeodaria) 

Simplisia temu putih  

- Dikumpulkan dari daerah Makassar 

- Dilakukan sortasi basah 

- Dilakukan proses perajangan 

- Dicuci dibawah air mengalir 

- Dikeringkan menggunakan dengan 

suhu 37oC selama 72 jam 

- Disimpan diwadah yang terlindungi 

dari cahaya. 
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Lampiran 2. Skema Kerja Rancangan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

Kelompok 1 
Kelompok Ekstrak 125 mg/KgBB (Hewan coba mendapatkan 
induksi DMBA dan juga diberikan ektrak etanol temu putih 
dengan konsentrasi 125 mg/KgBB) 

Kelompok 2 
Kelompok Ekstrak 250 mg/KgBB (Hewan coba mendapatkan 
induksi DMBA dan juga diberikan ektrak etanol temu putih 
dengan konsentrasi 250 mg/KgBB) 

Kelompok 3 
Kelompok Ekstrak 500 mg/KgBB (Hewan coba mendapatkan 
induksi DMBA dan juga diberikan ektrak etanol temu putih 
dengan konsentrasi 500 mg/KgBB) 

15 Tikus Putih Betina 

 

Kelompok 1 

125 mg/KgBB 

 

 

Kelompok 2 

250 mg/KgBB 

 

 

Kelompok 3 

500 mg/KgBB 

 

 

Kelompok 4 

Kontrol Sehat 

 

 

Kelompok 5 

Kontrol Negatif 

 

 

Adaptasi Ekstrak 

7 Hari 

- Ditimbang DMBA 0,2 gram 
- Dimasukkan ke dalam labu 
terukur 
- Dilarutkan menggunakan 50 ml    
corn oil 

Suspensi DMBA 

0,4% 

- Ditimbang setiap tikus yang akan 
diinduksikan DMBA 
- Diinduksikan DMBA 0,4% 
menggunakan kanula secara per 
oral 

Pemberian DMBA 25 mg/KgBB 

Pada Hari ke-1, 4 dan 7 

 

Pemberian Ekstrak 

selama 2 Bulan 
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Kelompok 4 
Kelompok sehat (Hewan yang tidak mendapatkan perlakuan 
sama sekali, hanya diberikan makan dan minum dalam 
jumlah yang tidak terbatas) 

Kelompok 5 
Kontrol Negatif (Hewan coba mendapatkan induksi DMBA 
melalui rute perolal sebanyak 3 kali pada hari ke-1, 4 dan 7 
setelah itu diberi aquadest per hari) 
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Lampiran 3. Perhitungan 

1. Dosis DMBA yang digunakan per tikus 

Untuk tikus 200 g = 200/1000 x 25 mg = 5 mg 

2. Pembuatan 50 ml DMBA 0,4% 

Dosis oral 25 mg/KgBB 

DMBA 0,4% = 0,2 gram DMBA dalam 50 ml corn oil 

3. Pemberian suspensi dalam satuan ml 

Untuk tikus 100 g = 1 ml suspensi 

Untuk tikus 200 g = 200 g/100g x 1 ml = 2 ml suspensi 

4. Pembuatan Na CMC 1 %  

1% = 1 gram zat terlarut dalam 100 ml zat pelarut 

NaCMC 1% = 2 gram NaCMC dalam 200 ml Aquadest 

5. Kenaikan Kadar Neutrofil pada kelompok ekstrak 

Kadar Neutrofil Kontrol Negatif = 54,2% 

Kadar Neutrofil Kontrol Sehat = 56,6% 

Kelompok 1 = (62,8 – 54,2) / 54,2 x 100% 

       = 15,86% (Penaikan kadar) 

Kelompok 2 = (55,5 – 54,2) / 54,2 x 100% 

       = 2,39% (Peningkatan kadar) 

Kelompok 3 = (56,7– 54,2) / 54,2 x 100% 

       = 4.61% (Penaikan kadar) 

Kelompok Negatif = (54,2-56,6) / 56,6 x 100% 

          = -4,24% (Penurunan kadar) 

6. Kenaikan Kadar Limfosit pada kelompok ekstrak 

Kadar Limfosit Kontrol Negatif = 25,2% 

Kadar Limfosit Kontrol Sehat = 30,9% 
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Kelompok 1 = (32,4 – 25,2) / 25,2 x 100% 

       = 28,57% (Penaikan kadar) 

Kelompok 2 = (32,9 – 30,9) / 25,2 x 100% 

       = 30,55% (Penaikan kadar) 

Kelompok 3 = (30 – 30,9) / 25,2 x 100% 

       = 19,04% (Peningkatan kadar) 

Kelompok Negatif = (25,2-30,9) / 30,9 x 100% 

          = -18,44% (Penurunan kadar) 

7. Kenaikan Kadar Monosit pada kelompok ekstrak 

Kadar Monosit Kontrol Negatif = 2,9% 

Kadar Monosit Kontrol Sehat = 5,6% 

Kelompok 1 = (4,4 – 2,9) / 2,9 x 100% 

       = 51,72% (Peningkatan kadar) 

Kelompok 2 = (3,3 – 2,9) / 2,9 x 100% 

       = 13,79% (Peningkatan kadar) 

Kelompok 3 = (4,9 – 2,9) / 2,9 x 100% 

       = 68,96% (Peningkatan kadar) 

Kelompok Negatif = (2,9-5,6) / 5,6 x 100% 

          = -48,21% (Penurunan kadar) 

8. Kenaikan Kadar Eosinofil pada kelompok ekstrak 

Kadar Eosinofil Kontrol Negatif = 5% 

Kadar Eosinofil Kontrol Sehat = 6,1% 

Kelompok 1 = (4,9 – 5) / 5 x 100% 

       = 2% (Peningkatan kadar) 

Kelompok 2 = (5,5 – 5) / 5 x 100% 

       = 10% (Peningkatan kadar) 
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Kelompok 3 = (1,8 – 5) / 5 x 100% 

       = -64% (Penurunan kadar) 

Kelompok Negatif = (5-6,1) / 6,1 x 100% 

          = -18,03% (Penurunan kadar) 

9. Kenaikan Kadar Basofil pada kelompok ekstrak 

Kadar Basofil Kontrol Negatif = 0% 

Kadar Basofil Kontrol Sehat = 0% 

Kelompok 1 = (0,1 – 0) / 0 x 100% 

       = 10% (Penaikan kadar) 

Kelompok 2 = (0 – 0) / 0 x 100% 

       = 0% (Kadar tetap) 

Kelompok 3 = (0 – 0) / 0 x 100% 

       = 0% (Kadar tetap) 

Kelompok Negatif = (0,0) / 0 x 100% 

          = 0% (Kadar tetap) 
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Lampiran 4. Skema Kerja Uji Apusan Darah Tepi  

 

 

 

  

Potong ujung ekor tikus hingga 

mengeluarkan darah 

- Teteskan pada object glass 
- Micro pipet 5-10 µ 
- Teteskan pada object glass, lalu apus 
menggunakan desk glass 
- Keringkan ± 3 menit 
- Tetesi metanol PA (1-2 tetes) 
- Fiksasi 
- Tetesi reagen GIEMSA 
- Bilas dengan air 
- Keringkan 

Slide Apusan Darah Tepi 

Amati menggunakan Mikroskop 

dengan perbesaran 10x dan 

100 x 
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Lampiran 5. Hasil Tes One Way Anova SPSS 

Tabel 2. Hasil One Way Anova Neutrofil 

 

Tabel 3. Hasil One Way Anova Limfosit 
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Tabel 4. Hasil One Way Anova Monosit 

 

Tabel 5. Hasil One Way Anova Eosinofil 
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Tabel 6. Hasil One Way Anova Basofil 
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Lampiran 6. Dokumentasi penelitian 

 

 
 

Gambar 7. Sampel temu 
putih 

Gambar 8. Pengolahan 
temu putih 

Gambar 9. Pengeringan 

 

  
Gambar 10. Simplisia temu 

putih 
Gambar 11. Simplisia serbuk 

temu putih 
Gambar 12. Maserasi 

   

 

 
 

 

Gambar 13. Ekstrak kental 
temu putih 

Gambar 14. Penimbangan 
bobot tikus 

Gambar 15. Pemberian 
ektrak per oral 

 


